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BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA BERPIKIR, 
DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran Matematika  
a. Pengertian Belajar  
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat, 
bagi para pelajar atau peserta didik kata belajar merupakan kata yang tidak asing. 
Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan peserta 
didik  dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 
Menurut Slameto (2003) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.  Sedangkan menurut Hamalik (2008) belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.Selanjutnya menurut Morgan (Purwanto, 
2002) belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Menurut Winkel (1996) bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental psikis, 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai 
sikap perubahan itu bersifat secara relative konstan dan berbekas. 
Menurut Imam (2013), ada 4 pilar yang perlu diperhatikan dalam belajar yaitu 
learning to know, learning to do, learning to live together, dan learning to be. 
1) Learning to know artinya belajar untuk mengetahui; yang menjadi target dalam 
belajar adalah adanya proses pemahaman sehingga belajar tersebut dapat 
mengantarkan peserta didik untuk mengetahui dan memahami substansi materi yang 
dipelajarinya. 
2) Learning to do artinya belajar untuk berbuat; yang menjadi target dalam belajar 
adalah proses melakukan atau proses berbuat. Dalam hal ini peserta didik harus 
mengerjakan, menerapkan, menyelesaikan persoalan, melakukan eksperimen, 
penyelidikan, penemuan, pengamatan, simulasi dan sejenisnya. 
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3) Learning to live together artinya belajar untuk hidup bersama; yang menjadi target 
dalam belajar adalah peserta didik memiliki kemampuan untuk hidup bersama atau 
mampu hidup dalam kelompok. 
4) Learning to be artinya belajar untuk menjadi; yang menjadi target belajar adalah 
mengantarkan peserta didik menjadi individu yang utuh sesuai dengan potensi, 
bakat, minat dan kemampuannya.  
Dari pendapat-pendapat para ahli yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada hakikatnya dalam belajar terdapat beberapa hal-hal pokok 
sebagai berikut: 
1) Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang menimbulkan perubahan pada diri 
seseorang yang belajar. 
2) Perubahan yang terjadi pada diri seseorang karena adanya usaha yang disengaja. 
3) Dengan adanya perubahan yang terjadi pada diri seseorang sehingga memperoleh 
sesuatu yang baru 
4) Adanya penambahan pengetahuan  
 
b. Pengertian  Matematika  
Menurut Hudojo (2003) matematika merupakan suatu alat untuk 
mengembangkan cara berfikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk 
kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Namun 
matematika yang ada pada hakikatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya 
deduktif, formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak sejak SD yang cara 
berfikirnya masih pada tahap operasi konkret. Oleh karena itu kita perlu berhati-hati 
dalam menanamkan konsep-konsep matematika tersebut. Lebih lanjut Hudojo (2003) 
mengatakan bahwa matematika itu obyek-obyek penelaahannya abstrak, yaitu hanya 
ada dalam pemikiran manusia sehingga matematika itu hanyalah suatu hasil karya dari 
kerja otak manusia. 
Ruseffendi (2006) mengatakan bahwa agar matematika dapat dipahami oleh 
orang dengan tepat, kita harus menggunakan simbol dan istilah secara cermat yang telah 
disepakati secara bersama, ilmu deduktif tidak menerima generalisaasi yang didasarkan 
kepada observasi (induktif) tetapi sebaliknya generalisasi didasarkan pada sesuatu yang 
bersifat deduktif. 
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Dari beberapa pendapat para ahli matematika tersebut, terlihat adanya ciri-ciri 
khusus karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. 
Beberapa karakteristika matematika menurut Soedjadi (2000) adalah memiliki objek 
kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol 
yang kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten dalam 
sistemnya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah salah satu ilmu dasar dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan bahasa 
simbolis dan universal yang memungkinkan manusia berpikir, mencatat dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas dengan menggunakan cara 
bernalar induktif atau deduktif, yang memudahkan manusia berpikir dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 
c. Pembelajaran Matematika  
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah 
penggunaan strategi matematika, yang sesuai dengan  topik yang sedang dibicarakan, 
tingkat perkembangan intelektual siswa, prinsip dan teori belajar, keterlibatan siswa 
secara aktif, keterkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari, dan pengembangan dan 
pemahaman penalaran matematis (Ruseffendi, 2006). 
Untuk mendukung usaha pembelajaran yang mampu menumbuhkan  kekuatan 
matematika diperlukan guru yang profesional dan kompeten, yaitu guru yang menguasai 
pembelajaran matematika, memahami karakteristik belajar siswa dan dapat membuat 
keputusan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Beberapa komponen dalam standar guru matematika yang profesional adalah: 
penguasaan dalam pembelajaran matematika, penguasaan dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran matematika, penguasaan dalam pengembangan profesional guru 
matematika, dan  penguasaan tentang posisi penopang dan pengembang guru 
matematika dalam pembelajaran matematika. Guru matematika yang profesional dan 
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kompeten mempunyai wawasan landasan yang dapat dipakai dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran matematika (Ruseffendi, 2006). 
Dalam pembelajaran matematika, salah satu upaya yang dilakukan oleh guru 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, karena dengan 
menggunakan model pembelajaran ini dapat memberikan peserta didik menemukan 
konsep-konsep berdasarkan data yang diperoleh dan membandingkannya dengan teori 
yang terdapat dalam modul atau buku pelajaran, sedangkan penggunaan media benda 
konkrit dalam pembelajaran matematika sangat menunjang, karena dengan 
menggunakan media pembelajaran siswa lebih mudah memahami konsep matematika 
yang abstrak. 
  
d. Tujuan Pembelajaran Matematika  
Pelajaran matematika sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 
dapat membantu ketajaman berpikir secara logis(masuk akal) serta membantu 
memperjelas dalam menyelesaikanpermasalahan. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang pesat 
baik meteri maupun kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi melambangkan 
kemampuan komunikasi dengan menggambarkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol 
serta ketajaman penalaran yang dapat memberi kejelasan dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Soedjadi (2000) tujuan dari pembelajaran  matematika adalah: 
Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir 
dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, dan mempersipkan siswa meggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari dan dalam mepelajari 
berbagai ilmu pengetahuan. 
Tujuan pembelajaran matematika di SD adalah: (1) Mempersiapkan siswa agar 
sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif; (2) Mempersiapkan 
siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan; (3) Menambah dan 
mengembangkan ketrampilan  berhitung dengan bilangan sebagai alat dalam kehidupan 
sehari-hari; (4) mengembangkan pengetahuan dasar matematika dasar sebagai bekal 
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untuk melanjutkan kependidikan menengah dan (5) membentuk sikap logis, kritis, 
kreatif, cermat dan disiplin(Muhsetyo, dkk., 2007) 
 
2. Minat Belajar Matematika  
a. Pengertian Minat 
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang menyebabkan 
seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang 
tertentu. Minat juga diartikan sebagai sikap positif anak terhadap aspek-aspek 
lingkungan. Ada juga yang mengartikan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa senang. 
Menurut Slameto (2003) minat  sebagai suatu rasa lebih suka dan keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruhnya. Menurut Kamisa (1997) 
istilah minat mempunyai beberapa macam definisi yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli. Minat diartikan sebagai keinginan, kehendak, kesukaan. Menurut Kartono (1995), 
minat merupakan moment-moment dari kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif 
kepada suatu obyek yang dianggap paling efektif (perasaan, emosional) yang 
didalamnya terdapat elemen-elemen efektif (emosi) yang kuat. Minat juga berkaitan 
dengan kepribadian. Jadi pada minat terdapat unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi 
(afektif), dan kemampuan (konatif) untuk mencapai suatu objek, seseorang suatu soal 
atau suatu situasi yang bersangkutan dengan diri pribadi. 
Menurut Gie (1998) minat melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan 
terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama dengan demikian, minat merupakan 
landasan bagi konsentrasi. Minat bersifat sangat pribadi, orang lain tidak bisa 
menumbuhkannya dalam diri peserta didik, tidak dapat memelihara dan 
mengembangkan minat itu, serta tidakmungkin berminat terhadap sesuatu hal sebagai 
wakil dari masing-masing peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
kecenderungan untuk menerima menyenangi dan merasa tertarik terhadap suatu obyek 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Apabila seseorang sudah mempunyai minat 
terhadap suatu obyek atau aktifitas tertentu, maka dapat dikatakan ia suka terhadap 
obyek atau aktivitas tertentu, maka dapat dikatakan ia suka terhadap obyek atau 
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aktivitas tersebut dan dalam dirinya timbul perhatian dan kesediaan untuk mengikutinya 
dengan aktif. 
 
b. Minat Belajar  
Kondisi kejiwaan sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Itu berarti 
bahwa minat sebagai suatu aspek kejiwaan melahirkan daya tarik tersendiri untuk 
memperhatikan suatu obyek tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya minat 
belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu, 
bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru (Slameto, 2003: 76). 
Menurut Hardjana (1994) minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan 
sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah 
kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, 
kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman. Lebih lanjut menurut Lailatul 
(2010) bahwa minat belajar juga dapat diartikan sebagai perasaan suka yang sangat 
tinggi dalam proses belajar di sekolah.   
Minat dan perhatian dalam belajar mempunyai hubungan yang erat sekali. 
Seseorang yang menaruh minat pada mata pelajaran tertentu, biasanya cenderung untuk 
memperhatikan mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, bila seseorang menaruh perhatian 
secara kontinyu baik secara sadar maupun tidak pada objek tertentu, biasanya dapat 
membangkitkan minat pada objek tersebut.Kalau seorang peserta didik mempunyai 
minat pada pelajaran tertentu dia akan memperhatikannya. Namun sebaliknya jika 
peserta didik tidak berminat, maka perhatian pada mata pelajaran yang sedang diajarkan 
biasanya dia malas untuk mengerjakannya. Demikian juga dengan peserta didik yang 
tidak menaruh perhatian yang pada mata pelajaran yang diajarkan, maka sukarlah 
diharapkan peserta didik tersebut dapat belajar dengan baik. Hal ini tentu 
mempengaruhi hasil belajarnya (Kartono, 1995). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, jelas bahwa minat sangat penting untuk 
para peserta didik dalam belajar. Karena kecakapan peserta didik dalam belajar harus 
didasari minat dalam usaha belajarnya. Sehingga menjadi kebiasaan yang melekat pada 
dirinya. 
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Menurut Supriatna (2010) minat belajar peserta didik dapat diketahui dari 
beberapa indikator sebagai berikut. 
1) Ketertarikan 
Peserta didik yang berminat terhadap suatu pelajaran maka akan memiliki perasaan 
ketertarikan untuk belajar. Misalnya, ada peserta didik yang berminat terhadap 
bidang studi Pendidikan matematika akan peserta didik tersebut merasa tertarik 
dalam mempelajarinya. Peserta didik akan rajin belajar dan terus mempelajari 
semua ilmu yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut, akan mengikuti 
pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada beban dalam dirinya. 
2) Perhatian 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap 
pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain 
dari pada itu. Jadi, peserta didik akan mempunyai perhatian dalam belajar, jiwa dan 
pikirannya terfokus dengan apa yang dipelajarinya. 
3) Motivasi 
Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukans ecara sadar untuk 
melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian 
tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi belajar yang akan mendorong peserta 
didik semangat untuk belajar. 
4) Pengetahuan 
Selain dari perasaan senang dan perhatian, untuk mengetahui berminat atau tidaknya 
seorang peserta didik terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari pengetahuan yang 
dimilikinya. Peserta didik yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan 
mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran serta bagaimana manfaat 
belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat sangat pribadi pada setiap 
peserta didik. Oleh karena itu, minat belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh masing-
masing peserta didik. Pihak lainnya hanya memperkuat dan menumbuhkan minat atau 
untuk memelihara minat yang telah dimiliki seseorang. 
 
e. Minat Belajar Matematika   
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar.  Peserta didik yang berminat 
terhadap Matematika akan mempelajari Matematika  dengan  sungguh-sungguh seperti  
rajin belajar, merasa senang mengikuti penyajian pelajaran Matematika, bahkan dapat 
menemukan kesulitan–kesulitan dalam belajar menyelesaikan soal-soal latihan karena 
adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelajari Matematika.  
Menurut Hasnawiyah (1994) minat berhubungan erat dengan motivasi. Motivasi 
muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga minat, sehingga tepatlah bila minat 
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merupakan alat motivasi. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Oleh 
karena itu, guru perlu membangkitkan minat peserta didik agar pelajaran yang diberikan 
mudah peserta didik mengerti.Sedangkan Menurut Gie (1998: 33) minat berarti sibuk, 
tertarik, atau terlihat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya 
kegiatan itu. Dengan demikian, minat belajar Matematika adalah keterlibatan 
sepenuhnya seorang peserta didik dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh 
perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pelajaran 
Matematika yang dituntutnya di sekolah. 
Ketertarikan itu muncul mungkin karena sifat objek yang membuat menarik atau 
karena ada perasaan senang terhadap objek atau pelajaran tersebut Peserta didik yang 
memiliki ketertarikan pada materi pelajaran matematika akan berusaha untuk mencari 
tantangan pada isi pelajaran yang dikaji khususnya mata matematika, mencari contoh 
sesuai dengan keadaan sekarang yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika dan 
secara terus menerus akan membahas materi pelajaran itu (Winkel,1996). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan minat belajar Matematika 
adalah tumbuhnya rasa ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran Matematika dalam 
upaya memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman materi pelajaran yang 
disampaikan guru. 
 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Matematika  
Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap 
sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi 
penerimaan minat baru. 
Menurut Slameto (2003) minat merupakan salah satu aspek psikologis 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang sifatnya dari dalam (internal) maupun dari 
luar (eksternal). Dilihat dari dalam diri peserta didik, minat dipengaruhi oleh cita-cita, 
kepuasan, kebutuhan, bakat dan kebiasaan. Sedangkan bila dilihat dari faktor luarnya 
minat sifatnya tidak menetap melainkan dapat berubah sesuai dengan kondisi 
lingkungan. Faktor luar tersebut dapat berupa kelengkapan sarana dan prasarana, 
pergaulan dengan orang tua dan persepsi masyarakat terhadap suatu objek serta latar 
belakang sosial budaya. 
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Minat berkaitan dengan nilai-nilai tertentu. Oleh karena itu, merenungkan nilai-
nilai dalam aktivitas belajar sangat berguna untuk membangkitkan minat. Misalnya 
belajar agar lulus ujian, menjadi juara, ahli dalam salah satu ilmu, memenuhi rasa ingin 
tahu, mendapatkan gelar atau memperoleh pekerjaan.  
Menurut Syah (2010) bahwa rendahnya minat dipengaruhi faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal, psikologi individu seperti pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Adapun penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat sebagai 
berikut: 
1) Faktor yang berasal dari diri anak sebagai berikut: 
a) Faktor psikologis, seperti cita-cita, anak yang memiliki cita-cita misalnya ingin 
menjadi juara di sekolahnya, maka ia akan terdorong untuk melakukan kegiatan 
belajar. Sebab untuk mencapai cita-citanya hanya melalui belajar. 
b) Faktor Kebutuhan, yaitu adanya kebutuhan memunculkan keinginan untuk 
melakukan apa yang diinginkan;  
c) Keingintahuan, mengetahui pengetahuan yang dimilikinya berarti mengetahui 
kemajuan atau kemunduran yang dialami. Hal ini bisa menjadi pendorong untuk 
memenuhi keinginannya dan melakukan semaksimal mungkin. Oleh karena itu 
penting sekali adanya evaluasi terhadap seluruh kegiatan anak secara kontinyu yang 
hasilnya akan disampaikan. Namun demikian apabila anak itu merasa puas atau 
enggan untuk lebih meningkatkan yang telah diperoleh atau karena kegagalan yang 
dialami tidak menutup kemungkinan pengetahuan yang ada pada dirinya mengalami 
kemunduran. 
d) Motivasi, dengan memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat mendorong individu 
untuk aktif dapat kegiatan belajar agar memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 
2) Faktor yang muncul di luar dirinya sebagai berikut: 
a) Faktor keluarga, yaitu keluarga utamanya orangtua hendaknya bisa membimbing 
belajar anak-anak, hubungan antar anggota keluarga, kondisi ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah, yakni guru dalam menggunakan pendekatan, model dan strategi 
pembelajaran, hubungan antar warga sekolah, kurikulum, disiplin sekolah termasuk 
tersedianya sarana dan  prasarana belajar di sekolah. 
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c) Faktor masyarakat, yakni masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam 
mempengaruhi perkembangan anak termasuk menumbuh-kembangkan minat belajar. 
Faktor-faktor di dalam masyarakat yang dapat mempengaruhi minat belajar di 
antaranya keberadaan kemajuan teknologi seperti HP, iternet, TV, faktor pergaulan, 
mass media dan kebiasaan sosial masyarakat di sekitar keluarga anak. 
Berdasarkan uraian di atas maka faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor 
internal dan faktor eksternal dari individu. Faktor internal dalam individu berkaitan 
dengan jasmaniah dan psikologis sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan yang 
dapat mempengaruhi minat individu seperti lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
 
g. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika  
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah menggunakan minat-minat 
peserta didik yang telah ada. 
Tanner & Tanner (Slameto, 2003) menyarankan agar para pengajar untuk 
berusaha membentuk minat-minat baru pada diri peserta didik. Ini dapat dicapai dengan 
jalan memberikan informasi pada peserta didik mengenai hubungan bahan pengajaran 
yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi peserta didik di masa yang akan datang. 
Sedangkan menurut Rooijakkers (Slameto, 2003) pengajar dapat memakai insentif 
dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran.Insentif merupakan alat yang dipakai untuk 
membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang 
tidak dilakukannya dengan baik.diharapkan pemberian insentif akan membangkitkan 
motivasi peserta didik, dan mungkin minat terhadap bahan yang akan diajarkan akan 
muncul. 
Lebih lanjut menurut Slameto (2003), untuk menumbuhkan minat belajar, maka 
seorang guru harus melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis dan penyajiannya 
lebih berserni. 
2) Memberikan rangsangan kepada peserta didik agar menaruh perhatian yang tinggi 
terhadap bidang studi yang sedang diajarkan. 
3) Mengembangkan kebiasaan yang teratur 
4) Meningkatkan kondisi fisik peserta didik. 
5) Memepertahankan cita-cita dan aspirasi peserta didik. 
6) Menyediakan sarana penunjang yang memadai 
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Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang mereka pelajari 
bukan mengetahuinya, oleh karena itu para pendidik telah berjuang dengan segala cara 
dengan mencoba untuk membuat apa yang dipelajari peserta didik di sekolah agar dapat 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seiring dengan perkembangan filsafat konstruktivisme dalam pendidikan selama 
ini, muncul pemikiran kritis merenovasi pembelajaran bagi peserta didik menuju 
pembelajaran yang berkualitas, humanis, organis, dinamis, dan konstruktif.Salah satu 
pemikiran kritis itu adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan atau 
PAIKEM (Depdiknas, 2009). 
Pembelajaran aktif harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga 
peserta didik aktif bertanya jawab dan mengemukakan gagasan. Inovatif yaitu 
pembelajaran merupakan proses pemaknaan atas realitas kehidupan yang dipelajari atau 
kegiatan belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik menemukan sesuatu 
melalui aktivitas belajar. Kreatif yaitu pembelajaran harus menumbuhkan pemikiran 
kritis tentang sesuatu dengan cara baru dan menghasilkan solusi atas suatu problem. 
Efektif yaitu pembelajaran yang berdaya dan berhasil guna bagi seluruh komponen 
pembelajaran.Sedangkan menyenangkan adalah pembelajaran dengan suasana 
mengemberikan, belajar bukanlah tekanan jiwa namun merupakan panggilan jiwa yang 
harus dijalaninya. 
Minat belajar membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat sangat pribadi 
pada setiap peserta didik. Oleh karena itu, minat belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh 
masing-masing peserta didik. Pihak lainnya hanya memperkuat dan menumbuhkan 
minat atau untuk memelihara minat yang telah dimiliki seseorang (Loekmono, 1994). 
Minat berkaitan dengan nilai-nilai tertentu.Oleh karena itu, merenungkan nilai-
nilai dalam aktivitas belajar sangat berguna untuk membangkitkan minat. Misalnya 
belajar agar lulus ujian, menjadi juara, ahli dalam salah satu ilmu, memenuhi rasa ingin 
tahu mendapatkan gelar atau memperoleh pekerjaan. Dengan demikian minat belajar 
tidak perlu berangkat dari nilai atau motivasi yang muluk-muluk. Bila minat belajar 
didapatkan pada gilirannya akan menumbuhkan konsentrasi atau kesungguhan dalam 
belajar (Sudarmono, 1994) 
Lebih lanjut Sudarmono (1994) beberapa langkah untuk menimbulkan minat 
belajar yaitu: 
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1) Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. 
2) Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar. 
3) Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu. 
4) Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan. 
5) Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar. 
6) Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar. 
7) Melatih kebebasan emosi selama belajar. 
 
Sedangkan menurut Loekmono (1994), ada lima butir motif yang penting yang 
dapat dijadikan alasan untuk mendorong tumbuhnya minat belajar dalam diri seorang 
peserta didik yaitu: 
1) Suatu hasrat untuk memperoleh nilai-nilai yang lebih baik dalam semua mata 
pelajaran. 
2) Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu atau lain bidang 
studi. 
3) Hasrat peserta didik untuk meningkatkan peserta didik dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 
4) Hasrat peserta didik untuk menerima pujian dari orang tua, guru atau teman-teman. 
5) Gambaran diri dimasa mendatang untuk meraih sukses dalam suatu bidang khusus 
tertentu. 
 
Berdasarkan penjelasan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa 
upaya yang dapat dilakukan guru dalam menumbuhkan minat belajar matematika adalah 
dengan melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreati, efektif dan 
menyenangkan sehingga peserta didik tumbuh motivasi untuk belajar untuk 
memperoleh nilai yang lebih baik. 
 
3. Hasil Belajar Matematika  
a. Pengertian  Hasil Belajar Matematika  
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar 
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. 
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru 
sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan 
guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. 
Kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses belajar mengajar saja harus bisa 
mendapatkan hasil bisa juga melalui kreativitas seseorang itu tanpa adanya intervensi 
orang lain sebagai pengajar. 
Pengertian hasil belajar menurut Hamalik (2008) bahwa hasil belajar 
menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 
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indikator adanya derajat perubahan tingkah laku peserta didik.Menurut Sudjana (1990) 
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2013) bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberi tes hasil 
belajar pada setiap akhir pelajaran. 
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. Pengertian hasil belajar sebagaimana yang telah diuraikan dipertegas lagi oleh 
Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 
tertentu (Susanto, 2013). 
Menurut Nuh (2014) klasifikasi hasil belajar yang secara garis besar dibagi 
menjadi tiga penilaian, yakni penilaian afektif, penilaian kognitif dan penilaian 
psikomotorik sebagai berikut. 
1) Penialain sikap (afektif) 
Penilaian sikap ini bukan merupakan penilaian yang terpisah dan berdiri sendiri, 
namun merupakan penilaian yang pelaksanaannya terintegrasi dengan penilaian 
pengetahuan dan ketrampilan, sehingga bersifat otentik.Penilaian sikap meliputi 
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal catatan guru. 
2) Penilaian Pengetahuan (kognitif) 
Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara berikut ini: 
a) Tes tertulis  
Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mamapu 
mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. 
b) Tes lisan  
Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara ucap (oral) 
sehingga peserta didik merespon pertanyaan tersebut secara ucap juga, sehingga 
menimbulkan keberanian.Jawaban dapat berupa kata, frase, kalimat maupun 
paragraf yang diucapkan. 
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c) Penugasan  
Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa 
pekerjaan rumah baik secara individu ataupun kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugasnya. 
3) Penilaian keterampilan (psikomotoris) 
Aspek keterampilan dapat dinilai dengan cara berikut:  
a) Penilaian kinerja 
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang meminta peserta didik untuk 
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan 
pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan. 
b) Penilaian proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas yang harus 
diselesaikan oleh peserta didik menurut periode atau waktu tertentu. 
c) Penilaian portofolio  
Penilaian dengan memanfaatkan portofolio merupakan penilaian melalui 
sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara sistematis dan 
terorganisasi yang dilakukan selama kurun waktu tertentu. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan yang dimiliki peserta didik 
yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh peserta didik dari serangkaian tes 
atau ujian akhir yang diberikan guru setelah peserta didik mengikuti proses pembelajara 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Pada hakekatnya prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dalam proses 
belajar, namun untuk memperoleh prestasi yang baik ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar. 
Menurut pendapat Wasliman (Susanto, 2013), bahwa hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 
baik faktor internal maupun eksternal. 
Secara rinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:  
1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, 
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minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 
kondisi fisik dan kesehatan.  
2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 
keluarga berpengaruh teradap hasil belajar peserta didik. Keluarga yang morat-marit 
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang 
terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 
orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013) proses belajar merupakan hal yang 
kompleks. Peserta didiklah yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk 
bertindak belajar peserta didik menghadapi masalah-masalah secara intern. Jika peserta 
didik tidak dapat mengatasi masalahnya, maka ia tidak belajar dengan baik. Faktor 
intern yang dialami dan dihayati oleh peserta didik yang berpengaruh pada proses 
belajar adalah sebagai berikut:  
1. Sikap terhadap belajar  
2. Motivasi belajar  
3. Konsentrasi belajar  
4. Mengolah bahan ajar 
5. Menyimpan perolehan hasil belajar  
6. Menggali hasil belajar yang tersimpan  
7. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar  
8. Rasa percaya diri peserta didik 
9. Intelegensi dan keberhaslan peserta didik 
10. Kebiasaan peserta didik 
11. Cita-cita peserta didik 
 
Lebih lanjut menurut Dimyati dan Mudjiono (2013) proses belajar didorong oleh 
motivasi instrinsik peserta didik. Di samping itu proses belajar juga dapat terjadi, atau 
menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan peserta didik. Dengan kata lain 
aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran disusun dengan baik. 
Program pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan guru di sekolah merupakan factor 
ekstern belajar.Ditinjau dari segi peserta didik, maka ditemukan beberapa faktor ekstern 
yang berpengaruh pada aktivitas belajar. Faktor-faktor ekstern adalah sebagai berikut:  
1. Guru sebagai Pembina peserta didik belajar  
2. Prasarana dan sarana pembelajaran  
3. Kebijakan penilaian 
4. Lingkungan sosial peserta didik di sekolah  
5. Kurikulum sekolah  
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua yaitu faktor internal yang 
terdapat dalam diri peserta didik sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar 
peserta didik. 
4. Model Pembelajaran Discovery Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan 
pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, 
melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran  
Model Discovery Learning mengacu kepada teori belajar yang didefinisikan 
sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan dengan 
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik  mengorganisasi 
sendiri. Sebagai model pembelajaran, Discovery Learning mempunyai prinsip yang 
sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil 
pada ketiga istilah ini.Pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya 
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.Perbedaan inkuiri dan problem 
solving dengan Discovery Learning ialah bahwa pada discovery learning masalah yang 
diperhadapkan kepada peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh guru. 
Model pembelajaran Discovery Learning didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk 
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat Bruner, 
bahwa  “Discovery Learning can be defined as the learning that takes place when the 
student is not presented with subject matter in the final form, but rather is required to 
organize it him self. Ide dasar Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan 
bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar dikelas.(Nuh, 2014). 
Menurut Wilcox (Hosnan, 2014), dalam pembelajaran dengan penemuan, peserta 
didik didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong peserta didik untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
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Penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund ”discovery adalah 
proses mental dimana peserta didik mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau 
prinsip”. Proses mental tersebut ialah mengamati, mencerna, mengerti, mengolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan 
sebagainya (Roestiyah, 2008). 
Sedangkan menurut Jerome Bruner ”penemuan adalah suatu proses, suatu 
jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau item 
pengetahuan tertentu”. Dengan demikian di dalam pandangan Bruner, belajar dengan 
penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang peserta didik dihadapkan 
dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga peserta didik dapat 
mencari jalan pemecahan (Markaban dalam Priadji, 2015). 
Model penemuan menempatkan guru sebagai fasilitator. Guru membimbing 
peserta didik. Dalam model ini, peserta didik didorong untuk berpikir sendiri, 
menganalisis sendiri sehingga dapat ”menemukan” prinsip umum berdasarkan bahan 
atau data yang telah disediakan guru. Model penemuan adalah model pembelajaran 
penemuan yang dalam pelaksanaanya dilakukan oleh peserta didik berdasarkan 
petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk pertanyaan 
membimbing. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model discovery learning adalah 
model pembelajaran dimana peserta didik berpikir sendiri sehingga dapat menemukan 
prinsip umum yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk dari guru berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan. Ciri utama belajar menemukan yaitu 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 
menggeneralisasi pengetahuan; berpusat pada peserta didik;  kegiatan untuk 
menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning ini menimbulkan asumsi bahwa ada 
kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami 
kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, 
yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 
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Bell (Priyadji, 2015) mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran 
dengan penemuan, yakni sebagai berikut: 
1) Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan. 
2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar menemukan pola 
dalam situasi konkrit maupun abstrak, juga peserta didik banyak meramalkan 
(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan 
3) Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 
menemukan. 
4) Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara kerja 
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 
menggunakan ide-ide orang lain. 
5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-keterampilan, 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 
bermakna. 
6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa kasus, 
lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar 
yang baru. 
 
c. Jenis-jenis Model Pembelajaran Discovery Learning 
Menurut Sapriati (2009) ada dua macam atau jenis pembelajaran penemuan, 
yaitu pembelajaran penemuan murni (free discovery) dan pembelajaran penemuan 
terarah atau penemuan terbimbing (guided discovery). Pembelajaran penemuan murni 
(free discovery) merupakan pembelajaran penemuan tanpa adanya petunjuk atau arahan. 
Sedangkan pembelajaran penemuan terarah/terbimbing (guided discovery) merupakan 
pembelajaran yang membutuhkan peran guru sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajarannya.  
Menurut Suwangsih dan Tiurlina (2006), metode penemuan atau pengajaran 
penemuan dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 1) penemuan murni, pada pembelajaran 
dengan penemuan murni pembelajaran terpusat pada siswa dan tidak terpusat pada guru, 
kegiatan penemuan ini hampir tidak mendapatkan bimbingan guru; 2) penemuan 
terbimbing, pada pengajaran dengan penemuan terbimbing guru mengarahkan tentang 
materi pelajaran, berupa; petunjuk, arahan, pertanyaan atau dialog, sehingga diharapkan 
siswa dapat menyimpulkan (menggeneralisasikan) sesuai dengan rancangan guru, 3) 
Penemuan laboratory. 
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Pada penemuan laboratory, proses penemuan dilakukan dengan menemukan 
objek langsung (media konkrit) dengan cara mengkaji, menganalisis, menemukan 
secara induktif, merumuskan dan membuat kesimpulan. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat dua jenis 
metode discovery yaitu: metode penemuan murni (free discovery), metode penemuan 
terbimbing (guided discovery, dan metode penemuan laboratory. 
Adapun penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam 
pembelajaran matematika dengan media benda konkrit, yaitu menggunakan model 
penemuan terbimbing (guided discovery) 
 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 
 Menurut Markaban (Hosnan, 2014: 285), agar pelakasanaan model pembelajaran 
penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang mesti 
ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada peserta didik dengan data 
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah 
tafsir ehingga arah yang ditempuh peserta didik tidak salah. 
2) Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun, memproses, mengorganisir 
adan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapata diberikan 
sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan peserta didik 
untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau 
LKS. 
3) Peserta didik menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya. 
4) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat peserta didik tersebut diatas 
diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran 
prakiraan peserta didik, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai. 
5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka 
verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada peserta didik untuk 
menyusunnya. Disamping itu, perlu diingat pula bahwa induksi tidak menjamin 
100% kebenaran konjektur. 
6) Sesudah peserta didik menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan 
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar. 
 
Menurut Syah (Nuh, 2014) dalam mengaplikasikan Discovery Learning di kelas, 
ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara 
umum sebagai berikut: 1. Stimulation, 2. Problem Statement, 3. Data Collection , 4. 
Data Processing, 5. Verification, dan 6. Generalization 
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Penjelasan dari teori tersebut di atas dapat dijelasakan sebagai berikut: 
1) Stimulation (Stimulasi atau Pemberian Rangsangan) 
Pertama-tama pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan 
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.  
2) Problem Statement (Pertanyaan atau Identifikasi Masalah) 
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data) 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para peserta 
didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. 
4) Data Processing (Pengolahan Data) 
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan sebagainya, semuanya 
diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.  
5) Verification (Pembuktian) 
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 
6) Generalization (Menarik Kesimpulan atau Generalisasi) 
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model discovery learning mempunyai beberapa tahapan, diantaranya peserta 
didik diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri dengan teknik pemecahan 
masalah. Guru disini berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan 
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peserta didik untuk berperan secara aktif. Adapun tahapan dalam pelaksanaan discovery 
learning adalah sebagai berikut:  
1) Peserta didik dibuat kelompok pada setiap kelompok terdiri dari 4 orang peserta 
didik.   
2) Peserta didik menjawab pertanyaan guru berkaitan dengan aspek-aspek materi yang 
akan dipelajari 
3) Peserta didik mengamati alat peraga yang dibawa guru untuk di diskusikan secara 
kelompok  
4) Peserta didik mengerjakan lembar kerja secara kelompok  
5) Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok  
6) Guru bersama peserta didik membetulkan kesalahpahaman terhadap materi yang 
dipelajari, setelah itu membuat kesimpulan secara bersama.  
 
e. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 
Menurut Marzono (Hosnan, 2014) ada beberapa kelebihan dalam model 
pembelajaran Discovery Learning secara umum sebagai berikut: 
1) Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 
2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan ). 
3) Mendukung kemampuan problem solvingpeserta didik. 
4) Memberikan wahana interaksi antar peserta didik, maupun peserta didik dengan 
guru dengan demikian peserta didik juga terlatih untuk menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
5) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tingi dan lebih 
lama membekas karena peserta didik dilibatkan dalam proses penemuan. 
6) Peserta didik belajar bagaimana belajar ( learn how to learn ). 
7) Belajar menghargai diri sendiri. 
8) Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer. 
9) Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 
10) Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil 
lainnya. 
11) Meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir bebas. 
12) Melatih keterampilan-keterampilan kognitif peserta didik untuk menemukan dan 
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 
 
Menurut Roestiyah (2008), penggunaan teknik discovery learning ini guru 
berusaha meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar, maka 
teknik ini memiliki kelebihan sebagai berikut: 
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1) Teknik ini mampu membantu peserta didik untuk mengembangkan, memperbanyak 
kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif atau pengenalan 
peserta didik. 
2) Peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi atau individual 
sehingga dapat kokoh atau mendalam tertinggal dalam jiwa peserta didik tersebut. 
3) Dapat meningkatkan kegairahan para peserta didik. 
4) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang 
dan maju sesuai dengan kemampuannya masing – masing. 
5) Mampu mengarahkan cara peserta didik belajar sehingga lebih memiliki motivasi 
yang kuat untuk belajar lebih giat. 
6) Membantu peserta didik untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 
sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
7) Strategi itu berpusat pada peserta didik tidak pada guru, guru hanya sebagai teman 
belajar saja  dan membantu bila diperlukan. 
 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
discovery learning dapat mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja atas 
inisiatif sendiri, sedangkan kelamahannya memerlukan banyak waktu dalam penemuan 
dan tidak semua peserta didik bisa melakukan penemuan. 
 
5. Media Pembelajaran Benda Konkrit 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi dan pesan-pesan pengajaran/pembelajaran dari sumber belajar yaitu guru 
kepada peserta didik yaitu peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien (Noor, 2010). Sedangkan menurut Sadiman (2010), media 
pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
peserta didik untuk belajar. Selanjutnya menurut Arsyad (2014), media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta 
didik dalam belajar.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa media adalah 
sarana pembelajaran berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 
perantara guru dan peserta didik untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan 
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dengan baik. 
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b. Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Arsyad (2014), secara umum media pembelajaran mempunyai manfaat-
manfaat sebagai berikut: 
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku 
2) Pembelajaran bias lebih menarik 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi peserta didik, 
umpan balik dan penguatan. 
4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan 
kemungkinannya dapat diserap oleh peserta didik. 
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas. 
6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan 
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu. 
7) Sikap positif peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 
proses belajar dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru dapat berubah ke peran yang lebih positif, beban guru untuk 
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan 
dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain 
dalam proses belajar mengajar misalkan sebagai konsultan atau penasihat 
peserta didik. 
 
Menurut Noor (2010) secara umum manfaat media pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih efektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media 
pembelajaran adalah: 
1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar hasil belajar peserta didik. 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan 
saja. 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 
proses belajar. 
8) Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif. 
 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa manfaat media 
pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik, 
karena pembelajaran dengan menggunakan media dapat menimbulkan kegairahan 
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belajar, memungkinkan interaksi lebih langsung antara peserta didik dengan lingkungan 
dan kenyatan, dan memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya.  
 
c. Media Benda Konkrit 
Media benda konkrit adalah proses belajar beranjak dari ha-hal yang konkret, 
yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba dan diutak-atik dengan titik penekanan 
pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar (Daryanto, 2014). 
Media benda konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal 
yang konkrit yakni dari hal-hal yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak-
atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
(Retnaningdyastuti, 2014). 
Media benda konkrit adalah benda apa adanya atau benda asli tanpa perubahan. 
Dengan menggunakan benda konkrit kualitas pembelajaran peserta didikakan 
meningkat karena peserta didik tidak hanya belajar tapi juga memperoleh pengetahuan 
melalui keterampilan (Widodo, 2007).  
Sumantri dan Permana (2001) menyatakan kelebihan dari media benda konkret 
yaitu: 1) memberi pengalaman yang sangat berharga karena langsung dalam dunia 
sebenarnya; 2) memiliki ingatan yang tahan lama dan sulit dilupakan; 3) pengalaman 
nyata dapat membentuk sikap mental dan emosional yang positif terhadap hidup dan 
kehidupan; 4) benda konkret dapat dikumpulkan dan dicari; dan 5) benda konkret dapat 
dikoleksi orang. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa media benda 
konkrit adalah benda-benda asli atau tiruan dalam bentuk nyata (berwujud, dapat dilihat, 
dan dapat diraba) yang digunakan sebagai sumber belajar untuk menyampaikan 
informasi melalui ciri fisiknya sendiri, seperti ukurannya, bentuknya, beratnya, 
susunannya, warnyanya, fungsinya, dan sebagainya. Pada penelitian ini penggunaan 
media benda konkrit dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di lingkungan 
sekolah, contohnya menemukan benda-benda yang berbentuk bangun datar seperti jam 
dinding berbentuk lingkaran dan alas meja yang berbentuk persegi panjang. 
 
 
 
34 
 
6. Materi Pembelajaran Matematika Bangun Datar Sederhana 
Bangun datar atau bangun dua dimensi adalah kurva tertutup sederhana yang 
terletak pada bidang. Bangun datar yang dipelajari anak SD antara lain menyangkut 
segitiga, persegi, dan lingkaran (Runtukahu, 2014).  
Bangun datar merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan 
lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung.Bangun datar hanya mempunyai luas 
dan keliling. Bangun  datar  merupakan  sebuah  bangun  berupa  bidang  datar yang 
dibatasi oleh beberapa ruas garis. Jumlah dan model ruas garis yang   membatasi   
bangun   tersebut   menentukan   nama   dan   bentuk bangun datar tersebut (Rahmawati, 
2013).  
Bangun datar ada bermacam-macam diantaranya persegi, persegi panjang, 
segitiga, dan lingkaran.Banyak benda-benda di sekitar kita yang berbentuk lingkaran, 
persegi, persegi panjang, segitiga dan lain-lain.Misalnya roda sepeda berbentuk 
lingkaran, papan tulis berbentuk persegi panjang, penggaris segitiga berbentuk segitiga. 
Adapun materi bangun datar Sekolah Dasar Kelas 2, sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Deskripsi Gambar: 
Dewi duduk di kelas 2. 
Di dalam kelas ada penggaris berbentuk segitiga. Ada gambar pemimpin nasional 
berbentuk persegi. Ada papan tulis berbentuk persegi panjang. Ada juga jam dinding 
berbentuk lingkaran 
Bangun datar dapat dikelompokkan menurut banyak garis sisi. Ada yang disebut 
segitiga, segiempat dan lingkaran. 
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a. Segitiga 
 
Dibatasi 3 garis yang saling berpotongan. 
b. Segiempat 
 
Dibatasi 4 garis yang saling berpotongan. 
c. Lingkaran  
 
Hanya dibatasi 1 garis yang bertemu. 
Perhatikanlah bangun datar berikut! 
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7. Langkah-langkah Penerapan Metode Penemuan Terbimbing (guided 
Discovery) Berbantuan Media Benda Kongkrit 
Metode pembelajaran discovery merupakan pembelajaran penemuan yang 
menekan pada struktur khusus yang merancang untuk mempengaruhi pola-pola 
interaksi siswa dalam memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan, memberikan 
motivasi, berfikir kritis dan merangsang keingitahuan siswa. 
Penerapan pembelajaran discovery merujuk konsep Bruner, sebagai berikut. 
1. Langkah Persiapan 
Dalam tahap ini  guru mempersiapkan RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS) yangsesuai 
dengan metode pembelajaran discovery. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal (10 Menit) 
1) Guru datang dan mengucapkan salam 
2) Guru meminta salah satu peserta didik  untuk memimpin doa. 
3) Mengecek kehadiran dan mempersiapkan peserta didik. 
4) Apersepsi, memberitahukan kepada peserta didik  materi yang akan 
dipelajaridan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
5) Memberikan motivasi kepada peserta didik agar mengikuti pelajaran 
denganbaik. 
6) Memberikan permainan dan bernyanyi agar peserta didik  dapat lebih tertarik 
dalammengikuti pelajaran 
b. Kegiatan Inti (50 Menit) 
1) Eksplorasi  
(1) Guru bertanya kepada peserta didik mengenai apa yang mereka ketahui 
tentang bangun datar (segitiga, segiempat dan lingkaran) 
(2) Meminta peserta didik untuk menemukan benda di lingkungan 
sekitar yang berbentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan 
lingkaran). 
(3) Memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai apa yang 
merekatemukan tentang unsur-unsur bangun datar. 
2) Elaborasi 
a) Memberikan contoh lain tentang bangun datar kepada peserta didik. 
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b) Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang masing-masing 
kelompokterdiri dari 4-5 orang. 
c) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) dan replika bangun datar 
dari karton untuk menemukan sifat-sifat dan unsur-unsur bangun datar. 
d) Peserta didik merumuskan masalah yang diberikan guru melalui lembar 
kerjasiswa (LKS). 
e) Dalam kelompok peserta didik menyusun informasi dari replika bangun 
yang diberikan oleh guru. 
f) Peserta didik berdiskusi mengolah informasi yang telah didapat melalui 
replika bangun datar yang diberikan guru. 
g) Peserta didik  menyusun perkiraan hasil analisis yang dilakukan 
dengan menemukan benda konkrit yang ada di lingkungan sekitar 
sesuai dengan replika bangun datar yang diberikan guru. 
h) Guru berkeliling membantu peserta didik agar perkiraan yang peserta 
didik dapat menuju arah yang hendak dituju. 
i) Bila dipandang perlu, guru memeriksa kembali perkiraan yang dibuat 
peserta didik. 
j) Setelah peserta didik menyelesaikan hasil diskusinya, guru memilih 2 
kelompok untuk mempresentasikan hasil temuannya. 
3) Konfirmasi 
a) Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan atau tulisan 
terhadap keberhasilan peserta didik. 
b) Guru memberikan penegasan kepada peserta didik mengenai pengertian, 
sifat-sifat dan unsur-unsur bangun datar. 
c) Memberikan pertanyaan kepada peserta didik tentang penemuan 
mereka tentang benda konkrit yang ada di lingkungan sekitar yang 
menyerupai bangun datar. 
d) Peserta didik berpendapat tentang perbedaan segitiga, segi empat, dan 
lingkaran. 
e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 
f) Memastikan semua peserta didik memahami materi tentang bangun datar 
segitiga, segiempat dan lingkaran. 
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c. Kegiatan Akhir (10 Menit) 
a) Bersama-sama dengan peserta didik mengulang kembali dan memberikan 
kesimpulan melalui proses tanya jawab. 
b) Memberikan kesempatan kepada peserta didik yang masih ingin bertanya. 
c) Memberikan kata-kata pujian pada peserta didik dan memberikan nilai yang 
lebih tinggi pada kelompok yang hasil belajarnya lebih baik. 
d) Memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik sebagai bahan 
penguatan. 
e) Mengingatkan kepada peserta didik  materi ajar yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
f) Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Beberapa penelitian tindakan kelas terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
sebagai berikut: 
Penelitian oleh Siska (2014) yang berjudul “Penerapan Pendekatan Konstruktivis 
Dengan Metode Guide Discovery Learning  Pada Pembelajaran Matematika di Kelas 
VII SMPN 4 Padangpanjang tahun ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan 
hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan pendekatan konstruktivis 
dengan metode Guide Discovery Learning lebih baik daripada hasil belajar matematika 
peserta didik yang tanpa menggunakan pendekatan konstruktivis dengan metode Guide 
Discovery Learning pada kelas VII SMP N 4 Padangpanjang tahun pelajaran 
2013/2014.  
Persamaan dari penelitian yang terdahulu  dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menerapkan model pembelajaran discovery learning pembelajaran matematika. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian yang terdahulu  dengan penelitian ini  yaitu pada 
tingkat satuan pendidikan yang dikajai, pada kelas yang dikaji, tidak menggunakan 
media benda konkrit, kemudian metode yang digunakan menggunakan eksperimen.  
Penelitian oleh Asra, et al. (2014) dengan judul penelitian Implementation Model 
of Mlearning Based Discovery Learning on Teacher Education. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model struktural interpretatif dari jaringan kegiatan pembelajaran 
bergerak terintegrasi dengan kegiatan belajar penemuan. Relevansi penelitian ini 
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memiliki kesamaan penerapan metode discovery learning untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, sedangkan perbedaannya pada subyek yang diteliti. 
Penelitian oleh Restuti (2013) yang berjudul “Penggunaan Media Benda Konkret 
dalam Peningkatan Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya pada Peserta didik Kelas V SDN 1 
Kedungpuji tahun 2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan  hasil belajar yang dicapai 
lebih tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 85. 
Pada siklus II nilai rata-rata kelas mencapai 81,25. Pada siklus III nilai rata-rata kelas 
mencapai 86. Ketuntasan belajar peserta didik dari siklus I sampai siklus III mencapai 
87,5%.  
Persamaan dari penelitian yang terdahulu  dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menggunakan media benda konkrit. Kemudian metode yang digunakan menggunakan 
penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang terdahulu  dengan 
penelitian ini  yaitu pada kelas yang dikaji, tidak menggunakan model discovery 
learning, pembelajaran IPA.  
Penelitian oleh Supriyadi (2012) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Metode Discovery Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 03 Sungai Ambawang Kubu Raya 
tahun 2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil observasi diketahui pada 
siklus 1 sebagian besar kegiatan telah dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan-kegiatan 
pembelajarannya yaitu sebesar 65% setelah siklus II seluruh pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran telah dapat dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran bentuk daun dan 
fungsinya dengan metode discovery learning dapat meningkat menjadi 100%. 
Berdasarkan data penelitian yang berasal dari hasil obsevasi diketahui bahwa sebagian 
besar hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bentuk daun dan fungsinya dengan 
metode discovery learning pada peserta didik kelas IV pada siklus I hanya mampu 
mencapai 65,55% dari aktivitas positif dan terjadi peningkatan setelah siklus II menjadi 
sebesar 75,55%.  Penerapan metode discovery learning pada pembelajaran bentuk daun 
dan fungsinya pada peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai 
Ambawang diketahui sudah sangat efektif dan tepat hal ini ditunjukan dai rata-rata nilai 
evaluasi belajar peserta didik pada siklus I adalah sebesar 78,72 dan terjadi peningkatan 
setelah adanya perbaikan pembelajaran pada siklus II menjadi 97,76.  
Persamaan dari penelitian yang terdahulu  dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menggunakan model discovery learning. Kemudian metode yang digunakan 
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menggunakan penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang 
terdahulu  dengan penelitian ini  yaitu tidak ada media pembelajaran, pembelajaran 
yang diteliti mata pelajaran IPA.  
Penelitian oleh Udo (2010) dengan judul penelitian Effect of Guided Discovery, 
Student Centered Demonstration and the Expository Insructional Strategies on 
Students’ Perfomance in Chemistri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penemuan 
dipandu adalah yang paling efektif diikuti olehstudent centered demonstrasi. Relevansi 
penelitian ini adanya kesamaan dalam penggunaan model discovery learning sedangkan 
perbedaannya pada materi pelajaran yang menjadi tujuan perubahan yaitu kimia. 
Penelitian oleh Balm (2009) dengan judul penelitian The Effects of Discovery 
Learning on Students’ Success and Inquiry Learning Skills. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam mendukungdari kelompok 
eksperimen dibanding kelompok kontrol mengenai rata-rataprestasi akademik, retensi 
belajar, dan persepsi inkuiri skor keterampilan, baik pada tingkat kognitif dan 
afektif.Relevansi penelitian penggunaan metode discovery learning dapat 
mempengaruhi prestasi akademik peserta didik. 
Penelitian oleh Hai-Jew (2008) dengan judul penelitian Scaffolding Discovery 
Learning Space. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang belajar penemuan dapat 
dibuat dalam lingkungan pembelajaran online untuk mendorong pelajar diarahkan 
pelatihan dan pembelajaran autodidaxy belajar cenderung otonom. Relevansi dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam pembelajaran. 
Penelitian oleh Lavine (2005) dengan judul penelitian Guided Discovery Learning 
With Vidieotaped Case Presentatn in Neurobiology. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kasus klinis yang disajikan dengan cara dipandu pembelajaran penemuan 
berfungsi untuk fokus pada masalah nyata dan menambah relevansi dan motivasi untuk 
penguasaan informasi ilmu dasar terkait. Relevansi penelitian ini adalah penggunaan 
metode discovey learning untuk pengentasan kesulitan belajar, perbedaannya terletak 
pada media yang digunakan yaitu menggunakan video pembangunan. 
Penelitian oleh Joolingen (1999) dengan judul penelitian Cognitive Tools for 
Discovery Learning. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa alat kognitif membentuk 
tambahan yang berharga untuk membuka pembelajaranlingkungan seperti lingkungan 
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belajar penemuan yang memungkinkan peserta didik untuk berkonsentrasi dalam 
memecahkan masalah. Relevansi dari penelitian ini penerapan discovery learning dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning pada pembelajaran 
matematika materi bangun datar sederhana menggunakan media benda konkrit dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan diperoleh gambaran yang dilakukan 
pada kegiatan prasurvei dengan wawancara, pengamatan, dan hasil kompetensi dasar 
ulangan harian bahwa dalam pembelajaran matematika bagi peserta didik kelas II SD 2 
Rejosari, Dawe, Kudus minat dan kemampuan belajar matematika peserta didik belum 
memadai atau rendah, nilai belum mencapai KKM, dan peserta didik tidak tertarik atau 
bosan dengan pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan 
metode konvensional ceramah, dan guru hanya menggunakan media papan tulis saja.  
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti mencoba menawarkan model pembelajaran 
discovery learning menggunakan media benda konkrit pada pembelajaran matematika. 
Model discovery learning dapat melibatkan peserta didik secara aktif untuk menemukan 
sendiri, membangun pengetahuannya sendiri, menekankan peserta didik membentuk 
cara kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi serta mendengar dan 
menggunakan ide-ide orang lain.  
Melalui model discovery learning menggunakan media benda konkrit diharapkan 
dapat membuat peserta didik lebih aktif sehingga  meningkatkan minat dan hasil belajar 
peserta didik dan tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber informasi.  
Penggunaan media benda  konkrit  dalam pembelajaran discovery learning ini juga 
melibatkan kreatifitas guru, oleh karena itu keterampilan mengajar juga menjadi salah 
satu indikasi keberhasilan peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan tahap pelaksanaan tindakan yang terdiri 
dari 2 siklus dengan 4 fase yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Untuk lebih jelasnya tentang kerangka berpikir  pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar.  
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 Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
(Sumber: Peneliti) 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis tindakan dari penelitian ini yaitu:  
1. Melalui penerapan model pembelajaran discovery learning menggunakan media 
benda konkrit yang dilaksanakan secara tepat dapat meningkatkan minat dan hasil  
belajar Matematika bagi peserta didik kelas II SD 2 Rejosari kecamatan Dawe 
kabupaten Kudus  tahun pelajaran 2014/2015. 
2. Melalui tindakan secara tepat dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 
Matematika bagi peserta didik kelas II SD 2 Rejosari kecamatan Dawe kabupaten 
Kudus  tahun pelajaran 2014/2015. 
3. Melalui penerapan model pembelajaran discovery learning dengan media benda 
konkrit dalam pembelajaran Matematika dapat diketahui  kelebihan dan kelemahan 
bagi peserta didik kelas II SD 2 Rejosari kecamatan Dawe kabupaten Kudus  tahun 
pelajaran 2014/2015. 
 
INPUT 
 
1. Minat belajar 
peserta didik 
rendah                            
2. Hasil belajar 
matematika 
peserta didik 
rendah 
 
PROSES 
 
Metode guided discovery learning dengan 
media benda konkrit  yaitu dengan 
mengamati, mengidentifikasi hasil temuan 
dari kegiatan pengamatan, mengolah dan 
mengkomunikasikan jawaban sementara, 
mengumpulkan informasi dari jawaban 
sementara atas arahan guru, menguatkan 
jawaban dengan meminta peserta didik  
untuk berdiskusi kelompok, 
mempresentasikan hasil diskusi, 
membuktikan benar tidaknya hasil diskusi 
dengan bimbingan guru, dan membuat 
kesimpulan.  
 
OUTPUT 
 
1. Minat belajar peserta 
didik meningkat dengat 
target keberhasilan 
mencapai ≥80% dari 
jumlah siswa.  
2. Hasil belajar matematika 
meningkat dengan target 
ketuntasan belajar 
mencapai ≥80% dari 
jumlah siswa yaitu 26 
siswa dari KKM yang 
ditetapkan ≥ 70.  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat dan hasil belajar  
